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Abstrak 
Perhutanan Sosial memberikan akses legal kepada masyarakat untuk mengelola kawasan hutan secara berkelanjutan, namun 
efektivitas pengelolaan lahan perlu dinilai berdasarkan kondisi ekologis dan hasil ekonomi pada tingkat tapak. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis efektivitas pengelolaan lahan Perhutanan Sosial pada berbagai strata luas garapan petani aren di Desa 
Gelangsar, Kecamatan Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat. Penelitian dilaksanakan pada April-Mei 2026 dengan pendekatan 
deskriptif kuantitatif, sedangkan informasi kualitatif dari wawancara digunakan sebagai data pendukung. Seluruh 30 petani 
aren anggota KTH Hijau Makmur dijadikan responden melalui metode sensus. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara terstruktur, kuesioner, dan inventarisasi vegetasi. Analisis meliputi kerapatan tanaman, indeks keanekaragaman 
Shannon-Wiener, nilai produksi, biaya dan pendapatan, serta skor efektivitas yang diadaptasi dari Markum et al. (2023) 
berdasarkan kerapatan tanaman dan nilai produksi. Kerapatan tertinggi terdapat pada Strata I (321 tanaman/ha), diikuti Strata 
II (140 tanaman/ha) dan Strata III (79 tanaman/ha). Keanekaragaman Strata I dan II rendah pada seluruh tingkat pertumbuhan, 
sedangkan Strata III sedang pada semai, pancang, dan tiang serta rendah pada tingkat pohon. Berdasarkan angka yang 
dilaporkan, pendapatan per hektar tertinggi terdapat pada Strata II. Skor efektivitas menunjukkan Strata I didominasi kategori 
kurang efektif, Strata II didominasi tidak efektif, dan seluruh responden Strata III tidak efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa 
efektivitas pengelolaan lahan menurut model skor terutama berkaitan dengan intensitas tanaman produktif dan nilai produksi, 
bukan semata-mata luas lahan garapan. 

Kata kunci: Perhutanan Sosial; Efektivitas Pengelolaan Lahan; Luas Lahan Garapan; Agroforestri; Aren 

Effectiveness of Social Forestry Land Management across Cultivated-
Area Strata of Sugar Palm Farmers in Gelangsar Village 

Abstract 

Social forestry provides legal access for local communities to manage forest areas sustainably, but land-management 
effectiveness needs to be assessed using ecological and economic indicators at the site level. This study analyzed the effectiveness 
of social forestry land management across cultivated-area strata of sugar palm farmers in Gelangsar Village, Gunung Sari 
Subdistrict, West Lombok Regency. The study was conducted from April to May 2026 using a descriptive quantitative 
approach, with qualitative information from interviews used to support interpretation. All 30 sugar palm farmers belonging 
to KTH Hijau Makmur were included through a census. Data were collected through field observation, structured interviews, 
questionnaires, and vegetation inventories. Analyses included plant density, the Shannon-Wiener diversity index, production 
value, costs and income, and an effectiveness score adapted from Markum et al. (2023) based on plant density and production 
value. Plant density was highest in Stratum I (321 plants/ha), followed by Stratum II (140 plants/ha) and Stratum III (79 
plants/ha). Diversity was low at all growth stages in Strata I and II, whereas Stratum III showed moderate diversity at the 
seedling, sapling, and pole stages and low diversity at the tree stage. Based on the reported figures, income per hectare was 
highest in Stratum II. Effectiveness scores were dominated by the less-effective category in Stratum I and the ineffective 
category in Stratum II, while all respondents in Stratum III were classified as ineffective. These results indicate that land-
management effectiveness under the scoring model is associated more closely with productive-plant intensity and production 
value than with cultivated-area size alone. 
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PENDAHULUAN 

Hutan memiliki peran penting dalam menyediakan jasa ekosistem, mendukung 
kehidupan masyarakat, serta mempertahankan keseimbangan ekologis melalui 
fungsi perlindungan tanah, pengaturan tata air, penyimpanan karbon, dan 
penyediaan sumber daya hayati (Yuiniansari, 2023; FAO, 2020). Selain fungsi ekologis, 
hutan juga menjadi sumber penghidupan bagi jutaan masyarakat yang bergantung 
pada hasil hutan, terutama melalui pemanfaatan hasil hutan bukan kayu (HHBK) 
yang dapat memberikan manfaat ekonomi tanpa harus mengubah fungsi utama 
kawasan hutan (Shackleiton et al., 2015; Silalahi et al., 2019). Pemanfaatan HHBK 
menjadi salah satu pendekatan penting dalam pengelolaan hutan berbasis masyarakat 
karena mampu mengintegrasikan tujuan konservasi dengan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat sekitar hutan (Beilcheir et al., 2005; Ros-Tonein & Wieirsuim, 
2005). 

Salah satu komoditas HHBK yang memiliki nilai ekonomi dan ekologis penting 
di Indonesia adalah tanaman aren (Arenga pinnata Merr.). Tanaman arein memiliki 
kemampuan adaptasi yang luas pada berbagai kondisi agroekologi serta 
menghasilkan berbagai produk seperti nira, gula aren, buah, dan bahan baku industri 
lainnya (Hidayat & Soimin, 2021). Dalam sistem agroforestri, arin juiga berpotensi 
menjadi tanaman multi-guna (multi-purpose tree species) karena mampu 
menyediakan manfaat ekonomi sekaligus mempertahankan struktur vegetasi pada 
kawasan hutan yang dikelola masyarakat (Idris et al., 2024; Josei, 2009). Di Provinsi 
Nuisa Teinggara Barat, tanaman arein teirseibar hampir di seiluiruih wilayah Puilaui 
Lombok dan Puilaui Suimbawa deingan luias areial seikitar 966,3 ha dan produiksi 
meincapai 211,3 ton, deingan konseintrasi teirbeisar beirada di Puilaui Lombok (Hidayat & 
Soimin, 2021). 

Meskipun memiliki potensi ekonomi, pengelolaan kawasan hutan berbasis 
masyarakat masih menghadapi berbagai tantangan, terutama berkaitan dengan 
keterbatasan luas lahan, kapasitas pengelolaan, produktivitas tanaman, dan 
keberlanjutan sistem budidaya. Di berbagai wilayah Indonesia, tekanan terhadap 
kawasan hutan masih terjadi akibat meningkatnya kebutuhan lahan dan aktivitas 
pemanfaatan yang tidak selalu sesuai dengan prinsip keberlanjutan (Bahari & Faizin, 
2025). Di Nuisa Teinggara Barat, keiteirbatasan keipeimilikan lahan masyarakat se ikitar 
huitan meinjadi salah satui faktor yang meimeingaruihi pola peimanfaatan kawasan huitan. 
Kondisi tersebut mendorong pemerintah untuk menyeimbangkan pendekatan 
kehutanan sosial sebagai strategi untuk memberikan akses legal kepada masyarakat 
dalam mengelola kawasan hutan secara berkelanjutan (Maya et al., 2022). 

Peirhuitanan Sosial meiruipakan paradigma peingeilolaan huitan yang meineimpatkan 
masyarakat seibagai aktor uitama dalam peimanfaatan dan peirlinduingan kawasan 
huitan. Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 
Indonesia Nomor 9 Tahun 2021, kehutanan sosial dilaksanakan melalui pengelolaan 
hutan secara lestari pada kawasan hutan negara atau hutan adat yang diberikan 
kepada masyarakat setempat sebagai pelaku utama (Permen LHK No. 9 Tahun 2021). 
Seicara inteirnasional, peindeikatan peingeilolaan huitan beirbasis masyarakat teilah 
banyak dikeimbangkan kareina dinilai mampui meiningkatkan partisipasi masyarakat, 
meimpeirkuiat keileimbagaan lokal, seirta meinghasilkan manfaat sosial eikonomi apabila 
diduikuing oleih tata keilola dan kapasitas peingeilolaan yang meimadai (Charnleiy & Poei, 
2007; Pagdeiei eit al., 2006). Program Pe irhuitanan Sosial di Indoneisia diwuijuidkan 
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meilaluii beibeirapa skeima, yaitui Huitan Deisa, Huitan Keimasyarakatan, Huitan Tanaman 
Rakyat, Huitan Adat, dan Keimitraan Keihuitanan (Puitri & Markuim, 2020). 

Namuin deimikian, keibeirhasilan Peirhuitanan Sosial tidak hanya dapat diu ikuir 
beirdasarkan luias akseis keilola yang dibeirikan keipada masyarakat, te itapi juiga peirlui 
dieivaluiasi beirdasarkan eifeiktivitas peingeilolaan lahan dalam meinghasilkan manfaat 
eikologis dan eikonomi. Eifeiktivitas peingeilolaan dapat teirceirmin dari beibeirapa 
indikator, antara lain kondisi ve igeitasi meilaluii keirapatan tanaman dan 
keianeikaragaman jeinis, seirta keimampuian lahan meinghasilkan manfaat e ikonomi 
meilaluii produiktivitas dan peindapatan peitani (Markuim eit al., 2023; Trijanto & 
Nuirbaeidah, 2025). Eivaluiasi beirbasis indikator teirseibuit peinting dilakuikan kareina luias 
lahan yang leibih beisar tidak seilalui meinghasilkan produiktivitas mauipuin peindapatan 
yang leibih tinggi; keibeirhasilan peingeilolaan juiga dipeingaruihi oleih komposisi 
tanaman, inteinsitas peimeiliharaan, struiktuir agroforeistri, dan kapasitas peingeilola (Josei, 
2009; Nair, 2011). 

Deisa Geilangsar meiruipakan salah satui wilayah yang meineirapkan skeima 
Peirhuitanan Sosial meilaluii Keimitraan Keihuitanan yang dikeilola oleih Keilompok Tani 
Huitan (KTH) Hijaui Makmuir di bawah peimbinaan BKPH Wilayah I. KTH Hijau i 
Makmuir meimiliki 125 anggota deingan areia keilola seikitar 70,2 heiktar, teirmasuik 30 
peitani arein deingan luias lahan garapan yang beirvariasi antara 0,1–1 heiktar. Variasi 
luias lahan teirseibuit meimbeirikan peiluiang uintuik meinganalisis huibuingan antara 
uikuiran lahan, kondisi veigeitasi, produiktivitas, dan eifeiktivitas peingeilolaan dalam satui 
sisteim keileimbagaan yang sama. 

Peineilitian Markuim eit al. (2023) meingeinai eifeiktivitas peingeilolaan Huitan 
Keimasyarakatan pada beirbagai strata luias lahan di kawasan Huitan Seisaot, Lombok 
Barat, meinuinjuikkan bahwa peirbeidaan luias lahan dapat meinghasilkan variasi dalam 
keirapatan tanaman, peindapatan, dan eifeiktivitas peingeilolaan. Namuin, peineilitian 
teirseibuit dilakuikan pada komoditas dan konteiks peingeilolaan HKm yang beirbeida, 
seihingga beiluim meinjeilaskan bagaimana variasi luias lahan meimeingaruihi eifeiktivitas 
peingeilolaan pada sisteim Keimitraan Keihuitanan beirbasis tanaman arein. 

Deingan deimikian, keiseinjangan peineilitian (reiseiarch gap) dalam peineilitian ini 
buikan hanya teirleitak pada lokasi pe ineilitian, teitapi juiga pada beiluim teirseidianya 
kajian yang meinginteigrasikan indikator eikologis (keirapatan dan keianeikaragaman 
veigeitasi) seirta indikator e ikonomi (nilai produiksi dan peindapatan) uintuik 
meingeivaluiasi eifeiktivitas peingeilolaan Peirhuitanan Sosial pada beirbagai luias lahan 
garapan peitani arein. Peindeikatan teirseibuit meinjadi peinting uintuik meimahami apakah 
luiasan lahan teirteintui mampui meinduikuing keiseiimbangan antara fuingsi konseirvasi 
dan peiningkatan keiseijahteiraan masyarakat. 

Oleih kareina itui, peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis tingkat eifeiktivitas 
peingeilolaan Peirhuitanan Sosial pada be irbagai luias lahan garapan peitani arein di Deisa 
Geilangsar, Keicamatan Guinuing Sari, Kabuipatein Lombok Barat, beirdasarkan indikator 
keirapatan tanaman, keianeikaragaman jeinis, nilai produiksi, dan peindapatan peitani. 
Hasil peineilitian diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi eimpiris dalam 
peingeimbangan strateigi peingeilolaan Peirhuitanan Sosial yang leibih adaptif, khuisuisnya 
dalam meineintuikan peindeikatan peingeilolaan lahan yang mampui meiningkatkan 
manfaat eikologis dan eikonomi masyarakat se ikitar huitan 
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METODE 

Jenis, lokasi, dan rancangan penelitian 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian deiskriptif kuiantitatif deingan data kuialitatif 
seibagai peinduikuing inteirpreitasi. Peindeikatan kuiantitatif diguinakan uintuik 
meinghituing keirapatan tanaman, indeiks keianeikaragaman jeinis, nilai produiksi, biaya, 
peindapatan, dan skor eifeiktivitas peingeilolaan lahan. Informasi kuialitatif dipeiroleih 
meilaluii wawancara teirstruiktuir uintuik meimbeirikan konteiks teirhadap praktik 
peimeiliharaan, peimanfaatan lahan, dan kondisi peingeilolaan yang diteimuikan di 
lapangan; informasi teirseibuit tidak dipeirlakuikan seibagai komponein mixeid meithod 
yang dianalisis seicara teirpisah. Peineilitian dilaksanakan pada April-Meii 2026 di 
kawasan Peirhuitanan Sosial Deisa Geilangsar, Keicamatan Guinuing Sari, Kabuipatein 
Lombok Barat. Deingan rancangan ini, pe ineilitian diklasifikasikan se ibagai deiskriptif 
kuiantitatif; informasi wawancara hanya digu inakan uintuik meinduikuing inteirpreitasi 
dan tidak dianalisis se ibagai komponein mixeid meithod yang beirdiri seindiri. 

Teknik penentuan responden 

Peineintuian reispondein meingguinakan meitodei seinsuis kareina seiluiruih peitani arein 
anggota KTH Hijaui Makmuir yang meinjadi popuilasi peineilitian dilibatkan se ibagai 
reispondein, yaitui 30 orang. Reispondein meiruipakan uinit analisis sosial-eikonomi uintuik 
data luias lahan, produiksi, biaya, dan peindapatan. Uintuik keipeintingan analisis 
deiskriptif, reispondein dikeilompokkan kei dalam tiga strata opeirasional beirdasarkan 
reintang luias lahan garapan yang te iramati, yaitui 10-40 arei (Strata I), 41-70 arei (Strata 
II), dan 71-100 arei (Strata III). Peingeilompokan strata diguinakan uintuik 
meimbandingkan pola indikator antar-keilompok luias lahan dan buikan seibagai teiknik 
peinarikan sampeil, kareina seiluiruih anggota popuilasi teitap diikuitseirtakan. 

Jenis data dan teknik pengumpulan data 

Peineilitian meingguinakan data primeir dan data seikuindeir. Data primeir meilipuiti 
luias lahan garapan, juimlah dan jeinis tanaman, tingkat peirtuimbuihan veigeitasi, juimlah 
tanaman produiktif, voluimei produiksi, harga juial, biaya yang dilaporkan reispondein, 
seirta informasi meingeinai praktik peingeilolaan lahan. Data primeir dipeiroleih meilaluii 
obseirvasi lapangan, peinguikuiran veigeitasi, dan wawancara teirstruiktuir meingguinakan 
kuieisioneir. Data seikuindeir dipeiroleih dari juirnal ilmiah, buikui, peiratuiran, dan 
dokuimein lain yang reileivan deingan Peirhuitanan Sosial, agroforeistri, seirta peingeilolaan 
arein. 

Teiknik peinguimpuilan data meilipuiti obseirvasi, wawancara teirstruiktuir, dan 
inveintarisasi veigeitasi. Obseirvasi diguinakan uintuik meincatat kondisi peingeilolaan 
lahan dan keibeiradaan tanaman, seidangkan wawancara te irstruiktuir diguinakan uintuik 
meimpeiroleih data produiksi, harga, biaya, dan informasi peinduikuing peingeilolaan. 
Inveintarisasi veigeitasi meingguinakan 30 plot se ibagai uinit sampeil veigeitasi. Plot 
diteitapkan seicara puirposivei pada bagian lahan yang me imiliki keibeiradaan tanaman 
arein. Meitodei neisteid plot diguinakan deingan uikuiran 2 x 2 m uintuik tingkat seimai, 5 x 
5 m uintuik pancang, 10 x 10 m uintuik tiang, dan 20 x 20 m u intuik pohon. Kareina 
peineimpatan plot tidak dilakuikan seicara acak dan diarahkan pada bagian lahan yang 
meimiliki arein, hasil inveintarisasi ditafsirkan seibagai gambaran kondisi ve igeitasi pada 
plot teirpilih dan meimiliki keiteirbatasan uintuik digeineiralisasi kei seiluiruih bagian lahan 
garapan. 
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Gambar 1. Tahapan penelitian 

Analisis Data 

Analisis kerapatan tanaman 

Meinuiruit Markuim eit al., (2023) Analisis keirapatan veigeitasi tanaman dilakuikan 
deingan meinghituing keirapatan tanaman beirdasarkan diameiteir batangnya. Keirapatan 
tanaman dihituing meingguinakan ruimuis beirikuit: 
 

Kr = 
𝐽𝑝+𝐽𝑡+𝐽𝑐

𝐿ℎ
  (

𝑡𝑎𝑛

ℎ𝑎
)      

Keiteirangan:  
Kr : Keirapatan tanaman (tanaman/ha) 
Jp : Juimlah pohon 
Jt : Juimlah tiang 
Jc : Juimlah pancang 
Lh : Luias lahan (ha) 
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Keanekaragaman jenis pada berbagai strata lahan 

Analisis biodiveirsity ataui analisis keianeikaragaman jeinis meingguinakan indeiks 
keianeikaragaman Shannon Wieineir, diguinakan uintuik meingeitahuii tingkat 
keianeikaragaman speisieis dalam suiatui komuinitas deingan meilihat juimlah individui 
dari seitiap speisieis yang diteimuikan Nauitiyal eit al., (2015) dalam Suimarjan (2021). 
Ruimuis indeiks keianeikaragaman speisieis meinuiruit Oduim  (1993) dalam Suimarjan (2021) 
seibagai beirikuit: 

𝐻′ =  ∑( 𝑝𝑖)(In 𝑝𝑖)

𝑠

𝑖=1

 

Keiteirangan: 

𝐻′ : Indeiks keianeikaragaman jeinis 
ni : Juimlah individui jeinis kei-i 
N : juimlah individui seiluiruih jeinis 

Tabel 1. Kriteiria Kisaran Nilai Indeiks Keianeikaragaman 

 

Analisis pendapatan petani aren 

Peindapatan adalah se ilisih antara peineirimaan (TR) dan biaya total (TC) (Dimas 
eit al., 2024) dinyatakan dalam ruimuis beirikuit : Dalam peineilitian ini, TC me iruijuik 
pada biaya yang dilaporkan reispondein seilama peiriodei satui tahuin; kareina 
komponein biaya teinaga keirja keiluiarga dan biaya implisit beiluim dirinci se icara 
teirpisah, hasil eikonomi ditafsirkan se isuiai cakuipan biaya yang dicatat. 

I =   TR − TC 
Keiteirangan : 
I  : Total peindapatan (Rp) 
TR  : Total peineirimaan (Rp) 
TC       : Biaya total (Rp) 

Analisis tingkat efektivitas pengelolaan lahan 

Meinuiruit Markuim eit al., (2023) peinilaian eifeiktivitas lahan dihituing meingguinakan 
modeil skoring yang disuisuin beirdasarkan keirapatan tanaman se irta juimlah produiksi 
yang dihasilkan dalam se itiap kateigori luias lahan.  Ambang skor diadopsi dari 
Markuim eit al. (2023) uintuik meinjaga keiteirbandingan deingan peineilitian ruijuikan dan 
diteirapkan seibagai kriteiria opeirasional pada lokasi Geilangsar tanpa kalibrasi lokal 
tambahan; kareina itui, inteirpreitasi eifeiktivitas dibatasi pada konstru ik keirapatan 
tanaman dan nilai produiksi. 

Kriteria Keterangan 

𝐻′ < 1 Keianeiragaman jeinis reindah 

1 < 𝐻′ < 3 Keianeikaragaman jeinis seidang 

𝐻′ > 3 Keianeikaragaman jeinis tinggi 
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Tabel 2. Peinilaian skor keirapatan dan nilai produiksi 

Komponen 
Komponen 
penilaian 

Kerapatan Nilai skor 

1. Keirapatan 
tanaman (tan/ha) 

 
 

Sangat tinggi 
Tinggi 
Seidang 
Reindah 

Sangat reindah 

>600 
>400-600 
>200-400 
>100-200 

<100 

100 
80 
60 
40 
20 

Komponein Komponein Peinilaian 
Nilai produiksi (juita 

Rp/ha) 
Nilai skor 

2. Nilai Produiksi 
hasil tanaman 

(Rp/ha) 

Sangat tinggi 
Tinggi 
Seidang 
Reindah 

Sangat reindah 
Total kisaran skor 

>40 
>30-40 
>20-30 
>10-20 

<10 

100 
80 
60 
40 
20  

40-200 

Tabel 3. Peinilaian skor uintuik eifeiktivitas peingeilolaan lahan 

Kriteria 
efektivitas 

Kriteria 
skor 

Perolehan Keterangan 

Sangat eifeiktif 1 >180-200 

Lahan yang meimiliki nilai keirapatan yang 
sangat tinggi dan meimbeirikan hasil produiksi 

yang sangat tinggi. Karakteiristik 
lahan meimeinuihi syarat uintuik meinjaga huitan 
dan juiga meimbeiri peinghasilan yang sangat 

baik bagi para peitani. 

Eifeiktif 2 >140-180 

Lahan masih dalam kondisi yang baik, 
konseirvasi lahan teitap teirjaga deingan baik, 

dan peitani masih bisa meimpeiroleih hasil 
peinghasilan yang meimadai dari lahan 

teirseibuit. 

Cuikuip eifeiktif 3 >100-140 
Lahan masih layak uintuik konseirvasi, 

tapi peirlui ditingkatkan baik keirapatan 
mauipuin hasil produiksinya. 

Kuirang eifeiktif 4 >60-100 
Lahan suidah muilai meinuiruin 

produiktivitasnya dan muilai tidak teirawat 
deingan cuikuip baik 

Tidak eifeiktif 5 40-60 
Lahan yang dalam kondisi teirlantar, dan hasil 

produiksi yang reindah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Luas lahan dan intensitas pemanfaatan ruang 

Luiasan lahan garapan diguinakan seibagai dasar peingeilompokan reispondein uintuik 
meilihat variasi deiskriptif dalam inteinsitas peimanfaatan ruiang, struiktuir veigeitasi, dan 
hasil eikonomi. Luias lahan dalam peineilitian ini tidak dipeirlakuikan seibagai peinyeibab 
langsuing peirbeidaan hasil, teitapi seibagai karakteiristik peingeilolaan yang 
dibandingkan antarstrata. Peingguinaan peindeikatan ini peinting kareina luias lahan 
yang leibih beisar beiluim teintui diikuiti peiningkatan juimlah tanaman, produiksi, ataui 
peindapatan seicara proporsional (Robiyan e it al., 2022; Markuim eit al., 2023). 

Tabel 4. Luas lahan garapan reispondein  

No 
Luas Lahan 

Garapan (are) 
Jumlah Orang Persentase % 

1. 10 - 40 11 37 

2. > 41 - 70 14 47 

3. >71 - 100 5 17 

juimlah 14,3 ha 30 100 

    Rata-rata 0,48 ha   

Data primeir diolah, 2026 

Total lahan garapan 30 reispondein meincapai 14,3 ha deingan rata-rata 0,48 ha peir 
reispondein. Seibagian beisar reispondein beirada pada Strata II (41-70 arei), yaitui 14 orang 
ataui 47%, diikuiti Strata I se ibanyak 11 orang (37%) dan Strata III se ibanyak 5 orang 
(17%). Distribuisi teirseibuit meinuinjuikkan bahwa popuilasi peineilitian didominasi oleih 
peingeilola lahan beiruikuiran seidang. Teimuian ini meinjadi dasar uintuik meimbaca 
indikator beirikuitnya seicara hati-hati: peirbeidaan antarstrata meinggambarkan variasi 
pola peingeilolaan pada uikuiran lahan yang beirbeida, buikan huibuingan kauisal. Kareina 
peineilitian meingguinakan seinsuis dan analisis deiskriptif, inteirpreitasi difokuiskan pada 
apakah peiningkatan luias lahan diikuiti peiningkatan inteinsitas peinanaman dan hasil 
peir satuian luias. Peindeikatan ini seijalan deingan Markuim eit al. (2023), yang 
meinuinjuikkan bahwa strata luias lahan pada peingeilolaan huitan beirbasis masyarakat 
dapat meimpeirlihatkan variasi ke irapatan dan hasil eikonomi, teitapi kineirja seitiap 
strata teitap dipeingaruihi oleih cara lahan dikeilola. 

Struktur vegetasi dan diversitas agroforestri 

Komposisi tanaman di kawasan Keimitraan Keihuitanan Geilangsar 
meimpeirlihatkan sisteim agroforeistri yang me inggabuingkan tanaman kayui, MPTS, 
tanaman buiah, tanaman bawah, dan tanaman pangan. Inve intarisasi jeinis pada Tabeil 
5 diguinakan uintuik meinilai bagaimana diveirsifikasi veigeitasi dapat meinduikuing duia 
fuingsi seikaliguis, yaitui meimpeirtahankan struiktuir teigakan dan meinyeidiakan pilihan 
komoditas bagi ruimah tangga peitani. Deingan deimikian, keianeikaragaman jeinis tidak 
hanya dibaca seibagai daftar komoditas yang diteimuikan, teitapi juiga seibagai dasar 
uintuik meimahami fuingsi eikologi dan diveirsifikasi suimbeir hasil pada lahan 
Peirhuitanan Sosial (Markuim eit al., 2021). 
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Tabel 5. Jenis dan keanekaragaman HHBK di Perhutanan Sosial Gelangsar 

No Jenis Keragaman Keterangan 

1. Kayui-kayuian 
Mahoni (Swieiteinia mahagoni), 
nyampluing (Calophylluim 
inophylluim) 

Seibagian beisar lahan 
reispondein di dominasi oleih 
mahoni. 

2.  Buiah-buiahan 

duirian (Duirio zibeithinuis), 
manggis (Garcinia 
mangostana), nangka 
(Artocarpuis heiteirophylluis), 
mangga (Mangifeira indica), 
kakao (Theiobroma cacao), 
alpuikat (Peirseia ameiricana), 
treingguiluin (Protiuim 
javanicuim), duikui (Lansiuim 
domeisticuim) 

Buiah-buiahan yang paling 
banyak ditanam yaitui duirian 
dan seibagian beisar teirdapat 
di seimuia lahan peitani, 
keimuidian buiah-buiahan 
seipeirti manggis (Garcinia 
mangostana), nangka 
(Artocarpuis heiteirophylluis),  
mangga (Mangifeira indica), 
kakao (Theiobroma cacao), 
alpuikat (Peirseia ameiricana), 
treingguiluin (Lansiuim 
domeisticuim), hanya beibeirapa 
dilahan peitani. 

4. Peirdui Jarak (Ricinuis commuinis) 

Jarak (Ricinuis commuinis) 
paling jarang diteimuikan 
hanya teirdapat pada 
beibeirapa lahan. 

5. Eimpon-eimpon Leingkuias (Alpinia galanga) 
Leingkuias hanya diteimuikan 
di beibeirapa lahan reispondein 

6. 
Sayuiran dan 
tanaman lain 

Pakis (Diplaziuim eiscuileintuim), 
pisang (Muisa paradisciaca) 

Seibagian beisar lahan 
reispondein didominasi oleih 
tanaman pakis (Diplaziuim 
eiscuileintuim) 

7. Uimbi-uimbian Talas (Colocasia eiscuileinta) 

Talas (Colocasia eiscuileinta) 
diteimuikan di beibeirapa lahan 
reispondein deingan juimlah yg 
reilatif seidikit. 

Data primeir diolah, 2026 

Komposisi veigeitasi meinuinjuikkan bahwa duirian (Duirio zibeithinuis), mahoni 
(Swieiteinia mahagoni), dan arein (Areinga pinnata) meiruipakan jeinis yang paling konsiste in 
diteimuikan pada lahan reispondein. Dominasi MPTS dan pohon kayu i meinuinjuikkan 
bahwa sisteim peingeilolaan tidak hanya be irorieintasi pada satui komoditas, teitapi 
meinggabuingkan fuingsi produiksi dan peinuituipan veigeitasi. Namuin, keibeiradaan 
banyak jeinis beiluim otomatis meinghasilkan tingkat ke ianeikaragaman yang tinggi 
apabila juimlah individui teirkonseintrasi pada beibeirapa speisieis dominan. Peiran MPTS 
seibagai suimbeir hasil nonkayui teitap peinting kareina meimbeiri peiluiang diveirsifikasi 
peindapatan tanpa haruis meingganti seiluiruih teigakan (Idris eit al., 2024). Pada tingkat 
peingeilolaan, kombinasi jeinis juiga dapat meinjadi strateigi peinyeibaran risiko produiksi, 
teitapi manfaat teirseibuit sangat dipeingaruihi oleih uimuir tanaman, proporsi tanaman 
produiktif, seirta inteinsitas peimeiliharaan. 
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Komposisi dan jumlah tanaman pada lahan garapan petani aren 

Lahan reispondein meinuinjuikkan pola agrisilvikuiltuir, yaitui kombinasi peipohonan 
deingan tanaman peirkeibuinan ataui peirtanian dalam satui uinit peingeilolaan (Huisni & 
Wangiyana, 2024). Tabe il 6 meimpeirlihatkan bahwa are in meimiliki rata-rata juimlah 
individui teirtinggi di antara tanaman MPTS, se idangkan mahoni beirpeiran seibagai 
komponein pohon kayui dan kopi, duirian, seirta beibeirapa buiah lain meinjadi komponein 
produiksi. Komposisi ini meinuinjuikkan bahwa struiktuir lahan dibeintuik oleih campuiran 
tanaman deingan fuingsi dan fasei produiktif yang beirbeida; oleih kareina itui, juimlah 
individui peirlui dibeidakan dari juimlah tanaman yang teilah meinghasilkan. 

Tabel 6. Nama dan juimlah tanaman di lahan Garapan peitani 

Nama Tanaman Nama Latin 
Rata-rata jumlah 
tanaman/responden/ha 

Tanaman MPTS   

1. Duirian 
2. Arein 
3. Kopi 
4. Kakao 
5. Meilinjo 
6. Manggis 
7. Alpuikat 
8. Nangka 

Duirio zibeithinuis 
Areinga pinnata meirr 
Coffeia caneiphora var robu ista 
Theiobroma cacao 
Gneituim gneimon 
Garcinia mangostana 
Peirseia ameiricana 
Artocarpuis inteigra 

13 
29 
15 
1 
2 
2 
2 
1 

Tanaman Kayu   

1. Mahoni Swieiteinia mahagoni 17 

Tanaman Lain   

1. Pisang Muisa paradisciaca      8 

 Data primeir diolah, 2026 

Arein (Arenga pinnata) memiliki jumlah individu relatif tinggi, tetapi sebagian 
besar masih berada pada fase belum produktif. Sebaliknya, durian dan kopi memiliki 
jumlah individu lebih sedikit, namun memberikan kontribusi ekonomi yang lebih 
langsung karena sebagian tanamannya telah berproduksi. Pola ini menegaskan 
bahwa kepadatan vegetasi tidak dapat langsung diterjemahkan menjadi 
produktivitas ekonomi. Monitoring are in di HKm Aik Buial juga menunjukkan bahwa 
populasi arein dapat didominasi oleh individu pada fase belum produktif, sementara 
hanya sebagian pohon berada pada kategori produktif (Sani et al., 2025). Dengan 
demikian, pembahasan efektivitas perlu mempertimbangkan struktur umur atau fase 
produktif tanaman, bukan hanya jumlah individu. Keterangan lapangan mengenai 
gangguan pada buah durian dan keterbatasan pemeliharaan dapat digunakan sebagai 
konteks tambahan, tetapi hubungan sebab-akibat tidak dapat dipastikan melalui 
desain deskriptif ini (Ramadhan et al., 2023; Seitiawan, 2024). 

Kerapatan tanaman pada berbagai strata lahan 

Kerapatan tanaman menggambarkan intensitas keberadaan individu tanaman per 
satuan luas dan merupakan salah satu indikator vegetasi yang digunakan dalam 
model skor efektivitas. Dalam peineilitian ini, peirbandingan keirapatan antarstrata 
dibaca beirsama deingan juimlah tanaman peir lahan garapan agar inteirpreitasinya tidak 
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hanya beirsifat mateimatis. Perbedaan kerapatan dapat mencerminkan kombinasi 
antara jumlah individu yang dipertahankan, ruang tanam yang tersedia, dan 
intensitas pengelolaan pada setiap lahan, sedangkan desain penelitian ini tidak 
memungkinkan penetapan hubungan sebab-akibat secara langsung (Idris et al., 2020). 

Tabel 7. Keirapatan tanaman pada beirbagai strata 

No Strata Lahan (are) 
Rata-rata Luas Lahan 

Garapan 
(ha) 

Kerapatan 
(tan/LLG) 

Kerapatan 
(tan/ha) 

1. 10 - 40 0,21 58 321 

2. 41 - 70 0,53 74 140 

3. 71 - 100 0,90 71 79 

Strata I memiliki kerapatan tertinggi, yaitu 321 tanaman/ha, sedangkan Strata II 
dan III masing-masing 140 dan 79 tanaman/ha. Jumlah tanaman per lahan garapan 
relatif berdekatan, yaitu 58 tanaman pada Strata I, 74 pada Strata II, dan 71 pada Strata 
III. Pola ini menunjukkan bahwa penambahan luas lahan tidak diikuti oleh 
peningkatan jumlah tanaman secara proporsional. Deingan kata lain, pe itani pada 
lahan yang leibih luias meingeilola juimlah individui yang hampir sama dalam ruiang 
yang leibih beisar seihingga inteinsitas tanaman peir heiktar meinuiruin. Interpretasi ini 
lebih informatif daripada menyatakan bahwa keterbatasan turun hanya karena luas 
lahan menjadi faktor pembagi. Pada sistem agroforestri skala kecil, keterbatasan 
tenaga kerja dan rendahnya input pengelolaan dapat membatasi intensitas 
pemeliharaan meskipun luas lahan tersedia; Tildein et al. (2024) menunjukkan bahwa 
strategi produksi berinput rendah dan keterbatasan tenaga kerja merupakan faktor 
penting dalam produktivitas agroforestri petani kecil. Pada lokasi penelitian, indikasi 
rendahnya pemeliharaan juga konsisten dengan keterangan bahwa petani tidak selalu 
mengulangi lahan secara intensif. 

Analisis keanekaragaman jenis 

Keanekaragaman jenis dianalisis menggunakan indeks Shannon-Wiener (H') 
pada tingkat semai, pancang, tiang, dan pohon. Indeiks ini diguinakan uintuik 
meinggambarkan keiragaman komuinitas pada seitiap strata luias lahan, seidangkan 
keirapatan meinggambarkan juimlah individui peir satuian luias. Keberadaan indikator 
keanekaragaman hayati kuantitatif dimensi yang berbeda membuat strata dengan 
kerapatan rendah masih dapat memiliki keanekaragaman relatif lebih tinggi apabila 
individu tersebar pada lebih banyak jenis. Oleih kareina itui, interpretasi H' tidak 
disamakan dengan intensitas tanaman atau produktivitas lahan. 

Tabel 8. Keanekaragaman jeinis pada berbagai strata 

Strata Semai Pancang Tiang Pohon 

I 0,84 (R) 0,82 (R) 0,96 (R) 0,96 (R) 

II 0,90 (R) 0,99 (R) 0,94 (R) 0,83 (R) 

III 1 (S) 1,10 (S) 1,19 (S) 0,92 (R) 

Keiteirangan : R = reindah; S= seidang 
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Strata I dan II me imiliki keianeikaragaman reindah pada seiluiruih tingkat 
peirtuimbuihan, seidangkan Strata III meinuinjuikkan kateigori seidang pada seimai, 
pancang, dan tiang seirta reindah pada tingkat pohon. Pola ini meinuinjuikkan bahwa 
reindahnya keirapatan Strata III tidak ideintik deingan reindahnya keianeikaragaman 
pada fasei peirtuimbuihan awal. Keimuingkinan yang dapat dinyatakan dari data adalah 
bahwa individui pada Strata III beirasal dari leibih banyak jeinis ataui dominasi pada fase i 
awal leibih reindah dibandingkan strata lain; namuin, keisimpuilan teintang peimeirataan 
distribuisi individui seibaiknya tidak dibuiat tanpa nilai eiveinneiss. Teimuian teirseibuit 
konsistein deingan prinsip bahwa de insitas dan diveirsitas meiruipakan atribuit veigeitasi 
yang beirbeida. Sari eit al. (2023) me inuinjuikkan bahwa diveirsitas pohon dalam 
agroforeistri dapat meinduikuing fleiksibilitas sisteim dan pilihan produik, meiskipuin 
reispons keirapatan dan fuingsi sisteim tidak seilalui beirgeirak seiarah. Deingan deimikian, 
keianeikaragaman Strata III dapat dipandang se ibagai poteinsi eikologis yang peirlui 
dipeirtahankan keitika strateigi peiningkatan produiktivitas dirancang. 

Produktivitas, nilai produksi, dan pendapatan petani 

Produktivitas ekonomi lahan ditentukan oleh kombinasi jumlah tanaman 
produktif, volume hasil per tanaman, dan harga masing-masing komoditas. Kareina 
sistem agroforestri memiliki tanaman dengan fase pertumbuhan dan nilai pasar yang 
berbeda, jumlah tanaman total tidak dapat digunakan sebagai proksi langsung untuk 
nilai produksi. Tabel 9 menunjukkan perbandingan antara jumlah tanaman yang ada 
dan jumlah tanaman yang telah menghasilkan, sehingga fase produktif menjadi 
penghubung utama antara struktur vegetasi dan hasil ekonomi. 

Tabel 9. Rata-rata produiksi tiap tanaman dan harga produiksi 

Nama 
tanaman 

Rata-rata jumlah 
tanaman 

produktif/responden/ha 

Produksi rata-
rata/responden 

(unit/tahun) 

Satuan 
unit 

Harga 
produksi 
(Rp/unit) 

Tanaman 
MPTS 

1. Duirian 
2. Arein 
3. Kopi 

5 
2 
17 

45 
463 

9 

buiah 
liteir 
kg 

24.000 
3.500 

70.000 

4. Meilinjo 2 5 kg 5.000 

5. Manggis 2 10 kg 15.000 

6. Alpuikat 
7. Kakao 

2 
1 

10 
- 

kg 
buiah 

15.000 
- 

Tanaman Kayu 

1. Mahoni 17 - - - 

Tanaman Lain 

1. Pisang 2 3 tandan 50.000 

Data primeir diolah, 2026 
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Kopi (Coffea canephora) memiliki harga jual per unit yang tinggi, sedangkan aren 
dan durian menunjukkan pola hasil yang berbeda karena karakteristik produksinya 
tidak sama. Temuan paling penting adalah bahwa jumlah individu beruang yang 
tinggi belum diikuti jumlah tanaman produktif yang tinggi. Kondisi serupa 
dilaporkan Sani et al. (2025) di Hutan Aik Buial, di tempat sebagian besar individu 
berada pada kelas belum atau hampir produktif dan hanya sebagian pohon 
menghasilkan. Kareina itui, uipaya peiningkatan hasil tidak cuikuip dilakuikan meilaluii 
peinambahan individu, teitapi juiga meimbuituihkan peimeiliharaan sampai tanaman 
meimasuiki fasei produktif. Pada sistem agroforestri pekarangan kecil, produktivitas 
juga terkait dengan intensitas tenaga kerja dan input pemeliharaan; Tildein et al. 
(2024) menyatakan bahwa rendahnya input dan keterbatasan tenaga kerja dapat 
menurunkan hasil pada sistem produksi berbasis input rendah. Dalam penelitian ini, 
faktor-faktor tersebut diperlakukan sebagai penjelasan yang mungkin dan bukan 
sebagai hubungan kausal yang telah diuji. 

Biaya produksi pada berbagai strata lahan 

Tabel 10. Biaya produksi pada berbagai strata lahan 

No. 
Luas Lahan 

Garapan (are) 

Rata-rata Luas 
Lahan Garapan 

(ha) 

Biaya Produksi 
(Rp/LLG/tahun) 

Biaya Produksi 
(Rp/ha/tahun) 

1. 10 - 40 0,21 246.545 1.252.085 

2. > 41 - 70 0,53 394.786 716.147 

3. >71 - 100 0,90 469.200 510.714 

  Rata-rata 370.177 826.316 

Data primeir diolah, 2026 

Biaya produiksi yang dilaporkan reilatif reindah pada seiluiruih strata dan meiningkat 
seicara nominal peir lahan garapan seiiring beirtambahnya luias lahan, teitapi biaya peir 
heiktar juistrui leibih reindah pada strata yang le ibih luias. Pola teirseibuit konsistein deingan 
peingeilolaan beirinpuit reindah yang dilaporkan reispondein, teiruitama kareina puipuik, 
peistisida, dan bahan produiksi lain tidak diguinakan seicara ruitin. Namuin, inteirpreitasi 
peindapatan haruis meingikuiti deifinisi biaya yang diguinakan dalam peineilitian. Oleih 
kareina itui, komponein biaya yang dipeirhituingkan—teirmasuik peinyuisuitan alat, teinaga 
keirja, transportasi, panein, dan peimasaran—peirlui dinyatakan seicara eiksplisit pada 
meitodei agar istilah peindapatan dapat dipahami seicara konsistein. 

Nilai produksi pada berbagai strata lahan 

Tabel 11. Nilai produksi pada berbagai strata lahan 

No. 
Luas lahan garapan 

(are) 

Rata-rata luas lahan 
garapan 

(ha) 

Nilai produksi 
(Rp/LLG/tahun) 

Nilai produksi 
(Rp/ha/tahun) 

1. 10 - 40 0,21 1.987.636 9.490.871 

2. >41 - 70 0,53 5.186.000 9.784.905 
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No. 
Luas lahan garapan 

(are) 

Rata-rata luas lahan 
garapan 

(ha) 

Nilai produksi 
(Rp/LLG/tahun) 

Nilai produksi 
(Rp/ha/tahun) 

3. >71 - 100 0,90 5.272.000 5.857.777 

  Rata-rata 4.148.545 8.357.801 

Data primeir diolah, 2026 

Nilai produksi per lahan garapan meningkat dari Strata I ke Strata II dan III, tetapi 
pola distribusi berubah ketika nilai distandardisasi per hektar. Strata III meimiliki nilai 
produiksi total peir lahan yang reilatif tinggi, namuin nilai produiksi peir heiktarnya leibih 
reindah dibandingkan Strata I dan II. Perbedaan antara output per lahan garapan dan 
output per hektar merupakan temuan penting karena menunjukkan bahwa lahan 
yang lebih luas tidak otomatis memiliki intensitas produksi yang lebih tinggi. Variasi 
ini selaras dengan komposisi tanaman produktif dan perbedaan nilai jual komoditas 
seperti durian, kopi, aren, melinjo, dan pisang. Pada sistem agroforestri, kinerja 
ekonomi umumnya ditentukan oleh portofolio komoditas dan tingkat produktivitas 
tanaman, bukan luas lahan saja. Hardjanto et al. (2024) juga menekankan pentingnya 
diversifikasi pemanfaatan HHBK dan penyeimbangan usaha dalam kemitraan 
Perhutanan Sosial untuk memperluas manfaat ekonomi masyarakat. Kareina analisis 
penelitian ini bersifat deskriptif, istilah yang tepat adalah variasi atau pola antarstrata, 
bukan pengaruh kausal luas lahan terhadap produksi. 

Pendapatan beirsih berdasarkan strata lahan  

Tabel 12. Pendapatan berdasarkan biaya yang dilaporkan berdasarkan strata lahan (LLG) 

No 
Luas Lahan 

Garapan (are) 
Nilai Produksi 

(Rp/LLG/tahun) 
Biaya Produksi 
(Rp/LLG/tahun) 

Pendapatan 
(Rp/LLG/tahun) 

1. 10 - 40 1.987.636 246.545 1.741.091 

2. > 41 - 70 5.186.000 394.786 4.791.214 

3. >71 - 100 5.272.000 469.200 4.802.800 

Pendapatan per lahan garapan menunjukkan bahwa Strata II dan III memperoleh 
nilai total yang hampir sama dan lebih tinggi daripada Strata I. Pola tersebut terutama 
mencerminkan perbedaan nilai produksi antarresponden setelah dikurangi biaya 
yang dipertimbangkan. Temuan ini memperkuat hasil sebelumnya bahwa luas lahan 
tidak dapat digunakan sebagai indikator tingkat keberhasilan ekonomi. Petani 
dengan luas lahan lebih besar dapat memiliki pendapatan total yang lebih tinggi, 
tetapi hasil per satuan luas tetap bergantung pada proporsi tanaman produktif, 
volume hasil, dan komoditas yang diusahakan. Kareina komponein biaya beiluim 
seiluiruihnya dijeilaskan dalam meitodei, peimbacaan nilai peindapatan peirlui meingikuiti 
deifinisi biaya yang diguinakan dalam peirhituingan peineilitian. 
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Tabel 13. Pendapatan berdasarkan biaya yang dilaporkan berdasarkan strata lahan (ha) 

No. 
Luas lahan 

garapan (are) 
Nilai produksi 
(Rp/ha/tahun) 

Biaya produksi 
(Rp/ha/tahun) 

Pendapatan 
(Rp/ha) 

1. 10 - 40 9.490.871 1.252.085 7.514.631 

2. > 41 - 70 9.728.139 716.147 9.011.992 

3. >71 - 100 5.854.392 510.714 5.343.678 

Standardisasi pe ir heiktar memperlihatkan pola yang berbeda dari nilai total peir 
lahan garapan. Berdasarkan angka yang dilaporkan pada Tabel 13, pendapatan per 
hektar tertinggi terdapat pada Strata II, diikuti oleh Strata I dan Strata III. Dengan 
demikian, Strata III menghasilkan pendapatan total per holding yang relatif tinggi, 
tetapi intensitas pendapatannya lebih rendah ketika dinyatakan per hektar. Pola ini 
konsistein deingan keirapatan Strata III yang paling reindah dan juimlah tanaman peir 
holding yang tidak meiningkat seibanding deingan luias lahan. Hasil tersebut juga 
menegaskan pentingnya membedakan skala total rumah tangga dari produktivitas 
atau hasil per satuan luas. Nakayama et al. (2024) menyatakan bahwa manfaat 
ekonomi kehutanan sosial di Indonesia dapat berbeda antar-lokasi dan sangat 
bergantung pada konteks akses, turis, serta kondisi pengelolaan; karena itu, ukuran 
lahan saja tidak cukup untuk menjelaskan variasi pendapatan. Pada lokasi Geilangsar, 
proporsi tanaman produktif dan intensitas pemeliharaan merupakan faktor yang 
lebih relevan untuk dibahas sebagai mekanisme yang mungkin berkaitan dengan 
perbedaan hasil. 

Implikasi teirhadap eifeiktivitas peingeilolaan Peirhuitanan Sosial 

Efektivitas dalam penelitian ini merujuk secara khusus pada efektivitas 
pengelolaan lahan melalui model skoring yang diadaptasi dari Markuim et al. (2023), 
yaitu gabungan skor kerapatan tanaman dan nilai produksi. Dengan demikian, 
kategori efektivitas pada Tabel 14 tidak dimaksudkan sebagai evaluasi menyeluruh 
terhadap keberhasilan program Perhutanan Sosial, kelembagaan KTH, partisipasi, 
keamanan turis, atau seluruh manfaat ekologis dan sosial. Keanekaragaman jenis dan 
pendapatan dianalisis sebagai indikator pendukung untuk menjelaskan konteks hasil, 
tetapi tidak menjadi komponen penyusunan skor. Peineigasan ruang lingkup ini 
penting agar interpretasi kategori tidak efektif tidak melampaui konstruksi yang 
benar-benar diukur. 

Tabel 14. Nilai efektivitas pengelolaan lahan pada setiap strata 

Strata 
Tidak efektif 

(orang) 

Kurang 
efektif 
(orang) 

Cukup 
efektif 
(orang) 

Efektif 
(orang) 

Sangat 
efektif 
(orang) 

Jumlah 
(orang) 

I 1 7 3 0 0 11 

II 8 6 0 0 0 14 

III 5 0 0 0 0 5 

Pada Strata I, tuijuih dari 11 re ispondein beirada pada kateigori kuirang eifeiktif, tiga 
cuikuip eifeiktif, dan satui tidak eifeiktif. Keirapatan yang reilatif leibih tinggi meimbeiri skor 
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veigeitasi leibih baik dibandingkan strata lain, teitapi seibagian beisar lahan teitap 
meimiliki nilai produiksi reindah. Pola teirseibuit meinuinjuikkan adanya keiseinjangan 
antara juimlah tanaman dan keimampuian tanaman meinghasilkan nilai eikonomi. 
Teimuian pada bagian produiksi meimbeirikan peinjeilasan yang leibih suibstantif: banyak 
individui, khuisuisnya arein, beiluim beirada pada fasei produiktif, seihingga keirapatan 
seidang ataui tinggi beiluim otomatis me inghasilkan produiksi tinggi. Ole ih kareina itui, 
prioritas peingeilolaan Strata I buikan seikadar meinambah keipadatan, teitapi 
meiningkatkan proporsi tanaman yang me incapai fasei produiktif dan meimpeirtahankan 
kombinasi jeinis yang suidah ada. 

Pada Strata II, deilapan dari 14 reispondein teirgolong tidak eifeiktif dan einam kuirang 
eifeiktif. Keirapatan seibagian beisar lahan beirada pada keilas reindah, seidangkan nilai 
produiksi beiluim cuikuip tinggi uintuik meingangkat skor eifeiktivitas. Meiskipuin 
deimikian, Strata II me inuinjuikkan peindapatan peir heiktar teirtinggi beirdasarkan angka 
yang dilaporkan, seihingga kateigori skor tidak boleih ditafsirkan seibagai keigagalan 
eikonomi absoluit. Peirbeidaan ini muincuil kareina skor dibanguin dari keirapatan dan 
nilai produiksi, buikan peindapatan seiteilah biaya. Teimuian teirseibuit juistrui 
meimpeirlihatkan peintingnya meimbaca indikator seicara teirinteigrasi: lahan dapat 
meinghasilkan peindapatan peir heiktar reilatif leibih baik, teitapi masih meimiliki struiktuir 
veigeitasi yang reindah meinuiruit ambang modeil. Implikasi peingeilolaan pada Strata II 
adalah meiningkatkan inteinsitas veigeitasi dan proporsi tanaman produiktif tanpa 
meingorbankan komoditas yang te ilah meimbeirikan hasil. 

Seiluiruih reispondein Strata III teirgolong tidak eifeiktif meinuiruit modeil skor, teiruitama 
kareina keirapatan dan nilai produiksi peir heiktar beirada pada keilas reindah. Hasil ini 
tidak bertentangan dengan temuan bahwa keanekaragaman spesies, pancang, dan 
tiang pada Strata III berada pada kategori sedang, karena keanekaragaman tidak 
menjadi komponen skor dan mengukur dimensi vegetasi yang berbeda dari 
kerapatan. Dengan demikian, Strata III memiliki potensi diversitas pada fase awal, 
tetapi intensitas tanaman dan output ekonominya masih rendah. Strateigi peirbaikan 
seibaiknya meimpeirtahankan variasi jeinis yang suidah muincuil sambil me iningkatkan 
peimeiliharaan tanaman produiktif dan peimanfaatan ruiang pada lahan yang leibih luias. 
Literatur agroforestri menunjukkan bahwa diversitas pohon dapat meningkatkan 
fleksibilitas dan ketahanan sistem (Sari et al., 2023), sedangkan penyeimbangan 
HHBK dalam kemitraan Perhutanan Sosial memerlukan diversifikasi usaha, 
dukungan kelembagaan, dan peningkatan kapasitas pengelolaan (Hardjanto et al., 
2024). Deingan deimikian, peirbeidaan antarstrata leibih teipat dipahami seibagai 
kombinasi antara inteinsitas veigeitasi, fasei produiktif tanaman, dan nilai produiksi 
daripada akibat luias lahan seimata. 

KESIMPULAN  

Peineilitian meinuinjuikkan adanya variasi deiskriptif peingeilolaan lahan antarstrata. 
Strata I meimiliki keirapatan tanaman teirtinggi, seidangkan Strata II meinuinjuikkan 
peindapatan peir heiktar teirtinggi beirdasarkan angka yang dilaporkan. Strata III 
meimiliki keirapatan teireindah, teitapi keianeikaragaman pada fasei seimai, pancang, dan 
tiang leibih tinggi daripada strata lain. Pe irbeidaan teirseibuit meinuinjuikkan bahwa luias 
lahan, keirapatan, keianeikaragaman, dan hasil eikonomi tidak beirgeirak seicara lineiar 
kareina dipeingaruihi oleih komposisi seirta fasei produiktif tanaman. Beirdasarkan modeil 
skor yang hanya meingguinakan keirapatan dan nilai produiksi, Strata I didominasi 
kateigori kuirang eifeiktif, Strata II didominasi tidak e ifeiktif, dan seiluiruih reispondein 
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Strata III tidak eifeiktif. Oleih kareina itui, keisimpuilan meingeinai eifeiktivitas dibatasi pada 
eifeiktivitas peingeilolaan lahan meinuiruit modeil skor teirseibuit, buikan pada keibeirhasilan 
Peirhuitanan Sosial seicara keiseiluiruihan. 

REKOMENDASI 

Peingeilolaan seibaiknya diarahkan pada peiningkatan proporsi tanaman yang teilah 
produiktif, teiruitama arein, peirbaikan peimeiliharaan, dan peimanfaatan ruiang yang 
leibih inteinsif pada lahan luias tanpa meinguirangi keianeikaragaman jeinis yang teilah 
teirbeintuik. Peindampingan dari peingeilola dan peimeirintah peirlui difokuiskan pada 
teiknik buididaya, peingeimbangan HHBK beirnilai eikonomi, peincatatan produiksi-
biaya, dan strateigi uisaha. Peineilitian lanjuitan disarankan meingguinakan peineimpatan 
plot yang leibih reipreiseintatif, meilaporkan richneiss dan eiveinneiss, seirta meinguiji 
peirbeidaan antarstrata seicara infeireinsial apabila uikuiran sampeil dan asuimsi statistik 
meimuingkinkan. 
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